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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA DINAS PENDIDIKAN NASIONAL 
KABUPATENSUMBAWA 

Hasan Basri 
h basri91@yahoo.co.id 

Universitas Terbuka 

Sistem pengukuran kinerja yang dilakukan di Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten 
Sumbawa belum memperlihatkan dengan jelas pencapaian visi organisasi karena hanya 
menggambarkan penilaian pencapaian kinerja pwgram dan kegiatan serta upaya organisasi hanya 
dinilai dari aspek keuangan saja. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan suatu sistem 
pengukuran kinerja yang lebih komprehensif dan dapat menggambarkan dengan jelas pencapaian visi 
organisasi. Salah satu sistem pengukuran kinerja yang dapat mengatasi hal tersebut adalah Balanced 
Scorecard (BSC) karena lebih mampu menjabarkan visi organisasi ke dalam tujuan-tujuan dan 
sasaran-sasaran strategis yang saling kait mengait menuju ke pencapaian visi dan misi organisasi. 
Untuk itu, studi kasus penelitian telah dilakukan di Dinas Pendidikan Nasional sebagai objek 
penelitian dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis dimulai dengan menguraikan 
sistem pengukuran kinerja dengan pendekatan BSC dan membuat pembuatan indikator pencapaian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja dengan pendekatan BSC 
memungkinkan untuk diimplementasikan di Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa dan 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat serta mampu 
mewujudkan akuntabilitas pengelolaan dana yang dialokasikan. 

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Kinerja Instansi Pendidikan dan Balance Scorecard. 
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ABSTRACT 

PERFORMANCE MEASUREMENT ANALYSIS AT SUMBA WA DISTRICT 
NATIONAL EDUCATION 

Hasan Basri 
h basri9l@vahoo.co.id 

Open University 

Keywords: Performance Measurement with the Balanced Scorecard 

Performance measurement system conducted at Sumbawa District National Education 
Office has not been demonstrated clearly the achievement of the organization's vision because it 
describes the achievement of performance assessment programs and activities and organizational 
efforts only assessed on the financial aspect only. To overcome this problem we need a performance 
measurement system that is more comprehensive and clearly illustrate the achievement of the 
organization's vision. One of the performance measurement system that can work with that is the 
Balanced Scorecard (BSC) as it is more able to outline the organization's vision into objectives and 
strategic goals are mutually crochet hooks toward achieving the vision and mission of the 

()rg(_llli~~i()ll'. Te> tll~~ t?llc_l, tll<:! ~~<:: sti:ic_ly ri;:~i;:~~ll ll~ 1'~11 ~()nc_l~~i;:c_l i11 tll<:! l:?<::P~t?llt ()f N~~i()ll~ 
Education as an object of research by using descriptive analysis. The analysis begins by outlining the 
performance measurement system with BSC approach and make the manufacture of indicators of 
achievement. 

The results showed that the performance measurement system allows the BSC approach to 
be implemented in the Sumbawa District National Education Office and expected to improve the 
quality of educational services to the community and be able to realize the accountability of the 
management of allocated funds. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kabupaten Sumbawa 

Kabupaten Sumbawa merupakan Kabupaten yang wilayahnya 

terletak pada salah satu dari dua pulau terbesar dan pada 49 pulau dari 

sekitar 140 pulau yang kecil yang merupakan bagia dari Wilayah Propinsi 

Nusa Tenggara Barat. Persisnya, Kabupaten Sumbawa yang bermotokan 

Saba/ong Sama/ewa ini sebagian besar wilayahnya terletask diujung barat 

pulau Sumbawa, sedangkan sebagian kecil lainnya tercakup pada 49 pulau 

yang tersebar pada seluruh kecamatan kecuali kecamatan Moyo Hulu dan 

Batulanteh. Dari 49 pulau yang ada 10 pulau diantaranya merupakan pulau 

berpenghuni. 

Dengan kondisi tersebut maka Kabupaten Sumbawa dapat 

dikategorikan sebagai daerah kepulauan. Sebagai daerah kepulauan 

terletak di kawasan barat pulau Sumbawa yang secara geografis membujur 

dari barat ke timur diantara 116" 42' -118" 22' bujur timur dan 8" 8' - 9" 

7' lintang selatan dengan batas-batas wilayahnya berupa lautan atau 

perairan sebagai berikut : 

- Sebelah utara berbatasan dengan Laut Flores 

- Sebelah selatan dengan Samudra Indonesia 

- Sebelah barat dengan Kabupaten Sumbawa Barat 

- Sebelah timur dengan Kabupaten Dompu 

31 
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B. Keadaan Demografis 

Jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu faktor yang 

penting dan merupakan modal dasar dalam mendukung pelaksanaan 

pembangunan,asal dipergunakan sesuai dengan kemampuan dan dapat 

meningkatkan sumber daya melalui pendidikan dan ketrampilan.Jumlah 

penduduk yang besar akan menjadi modal utama, bilamana dilengkapi 

dengan pendidikan dan ketrampilan yang memadai serta dalam usia 

produktif.Sebaliknya, bila tidak dilengkapi dengan pendidikan dan 

ketrampilan yang memadai justru akan menjadi beban berat bagi 

pemerintah. 

a. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Penduduk Kabupaten Sumbawa pada tahun 2011 telah mencapai 

419.989 jiwa, terdiri dari 214.387 laki-laki dan 205.602 perempuan 

yang berarti penduduk laki-laki lebih banyak dari perempuan. 

Tabel 4.2 

Penduduk Kabupaten Sumbawa Menurut Jenis Kelamin Dirinci Per 
Kecamatan 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. Lunyuk 9.423 8.869 18.292 
2. Orong Telu 2.424 2.206 4.630 
3. Alas 14.366 14.039 28.405 
4. Alas Barat 9.463 9.105 18.568 
5. Buer 6.892 6.867 13.759 
6. Utan 14.670 14.364 29.034 
7. Rhee 3.629 3.341 6.970 
8. Batulanteh 5.359 4.903 10.262 
9. Sumbawa 28.846 28.064 56.910 
10. Labuhan Badas 14.793 14.590 29.383 
11. Untir Iwes 9.430 8.904 18.334 
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12. Moyo Hilir 11.332 10.988 22.320 
13. Moyo Utara 4.690 4.529 9.219 
14. MoyoHulu 10.359 9.753 20.112 
15. Ro pang 2.673 2.393 5.066 
16. Lenangguar 3.351 3.032 6.383 
17. Lantung 1.420 1.372 2.792 
18. Lape 8.368 7.916 16.284 
19. Lopok 8.961 8.780 17.741 
20. Plampang 14.419 13.699 28.118 
21. Labangka 5.326 4.988 10.314 
22. Maronge 5.128 4.741 9.869 
23. Em pang 11.248 10.626 21.874 
24. Tarano 7.817 7.533 15.350 

Jumlab 214.387 205.602 419.989 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa, 2011 

b. Komposisi Kepadatan Penduduk per Kecamatan 

Untuk mengetahui angka kepadatan penduduk di Kabupaten 

Sumbawa dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut : 

Kepadatan penduduk = Jumlah penduduk pada suatu wilayah 

Jumlah luas wilayah (km2) 

= 419.989 jiwa 

6.643,98 km2 

= 63 jiwa/km2 

Jadi di Kabupaten Sumbawa angka kepadatan penduduk adalah 63 

jiwa per km2, yang berarti bahwa setiap km2 dihuni oleh 63 jiwa. 

Adapun indikator kepadatan penduduk secara geografis dapat 

diketahui sebagai berikut : 

1. Tidak padat : 0 - 50 jiwa/Km2 

2. Kurang padat : 51- 200 jiwa/Km2 

3. Cukup padat : 201-400 jiwa/Km2 
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4. Padat : 400-Ke atas jiwa/Km2 

Dari analisa diatas maka angka kepadatan penduduk di Kabupaten 

Sumbawa dapat dikategorikan sebagai Daerah kurang padat penduduk. 

Adapun kepadatan penduduk per Kecamatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel: 4.3 

Kepadatan penduduk per Kecamatan di Kabupaten Sumbawa 

No Kecamatan Penduduk Kepadatan 
Giwa) Giwa!Km2) 

1. Lunyuk 18.292 36 
2. OrongTelu 4.630 10 
3. Alas 28.405 231 
4. Alas Barat 18.568 110 
5. Buer 13.759 100 
6. Utan 29.034 187 
7. Rhee 6.970 30 
8. Batulanteh 10.262 26 
9. Sumbawa 56.910 1.269 
10. Labuhan Badas 29.383 67 
11. Untir Iwes 18.334 223 
12. Moyo Hilir 22.320 119 
13. Moyo Utara 9.219 102 
14. Moyo Hulu 20.112 64 
15. Ro pang 5.066 11 
16. Lenangguar 6.383 13 
17. Lan tung 2.792 17 
18. Lape 16.284 80 
19. Lopok 17.741 114 
20. Plampang 28.118 67 
21. Labangka 10.314 42 
22. Maronge 9.869 36 
23. Em pang 21.874 39 
24. Tarano 15.350 46 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa, 2011 

Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa Kecamatan Sumbawa 

adalah yang paling padat penduduknya dengan 1.269 jiwa per kilometer 
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persegi, sedangkan Kecamatan yang paling rendah adalah Kecamatan Orong 

Telu, 10 jiwa, Kecamatan Ropang, 11 jiwa, Kecamatan Lenangguar, 13 jiwa 

dan Kecamatan Lantung 17 jiwa per kilometer persegi. 

c. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 

Tabel : 4.4Komposisi penduduk menurut Kelompok Umur di 

Kabupaten Sumbawa 

No Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. 0-4 22.399 21.355 43.754 
2. 5-9 21.995 21.036 43.031 
3. 10-14 21.026 20.027 41.053 
4. 15-19 18.764 16.496 35.260 
5. 20-24 16.870 15.235 32.105 
6. 25-29 19.129 17.918 37.047 
7. 30-34 18.097 17.357 35.454 
8. 35 -39 16.438 16.126 32.564 
9. 40- 44 14.330 14.272 28.602 
10. 45-49 12.408 12.358 24.766 
11. 50-54 10.017 9.874 19.891 
12. 55-59 7.400 6.906 14.306 
13. 60-64 5.783 5.891 11.674. 
14. 65-69 4.065 4.068 8.133 
15. 70-74 2.793 3.101 5.894 
16. 75-79 2.873 3.582 6.455 

Jumlab 214.387 205.602 419.989 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa, 2011 

Dari komposisi diatas dapat di ketahui bahwa penduduk di 

Kabupaten Sumbawa lebih besar berada pada usia 0 - 14 tahun yakni 

masing-masing golongan usia 0-4 tahun sekitar 10,41 %, golongan 

usia 5-9 tahun sekitar 10,24 % dan pada golongan usia 10-14 tahun 

sekitar 9, 77 %. Melihat jumlah persentase tersebut diatas berarti juga 

bahwa penduduk Sumbawa lebih banyak pada golongan usia pra 
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No 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 

sekolah dan pada golongan usia Sekolah Dasar. Sedangkan pada 

golongan usia 65-75 tahun ke atas mulai menurun. 

d. Komposisi Penduduk per Kecamatan 

Komposisi penduduk perkecamatan perlu dirinci karena untuk 

menentukan komparasi dalam pengadaan sarana dan prasarana 

pembangunan, terutama dalam bidang pendidikan. Untuk itu 

penduduk per Kecamatan di Kabupaten Sumbawa dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel: 4.5 
K .. P d d k d. . K t d. K b ompos1s1 en u u mnc1 per ecama an 1 a upaten s b um awa 

Kee am a tan Penduduk (%) 
(iiwa) 

Lunyuk 18.292 4,35 
Orong Telu 4.630 1,10 
Alas 28.405 6,76 
Alas Barat 18.568 4,42 
Buer 13.759 3,27 
Utan 29.034 6,91 
Rhee 6.970 1,65 
Batulanteh 10.262 2,44 
Sumbawa 56.910 13,55 
Labuhan Badas 29.383 6,99 
Untir Iwes 18.334 4,36 
Moyo Hilir 22.320 5,31 
Moyo Utara 9.219 2,19 
MoyoHulu 20.112 4,78 
Ro pang 5.066 1,20 
Lenangguar 6.383 1,51 
Lan tung 2.792 0,66 
Lape 16.284 3,87 
Lopok 17.741 4,22 
Plampang 28.118 6,69 
Labangka 10.314 2,45 
Maronge 9.869 2,34 
Em pang 21.874 5,20 
Tarano 15.350 3,65 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa, 2011 
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Berdasarkan tabel diatas, penduduk Kabupaten Sumbawa yang paling 

banyak terdapat di Kecamatan Sumbawa yaitu 56.910 jiwa atau 13, 55 %, 

diikuti oleh Kecamatan Lab. Badas 29.383 jiwa atau 6,99 % dan 

Kecamatan Utan 29.034 jiwa atau 6,91 %. 

e. Komposisi Penduduk Menurut Usia Sekolah 

Tabet: 4.6 

Komposisi Penduduk Menurut Usia Sekolah 

No Kecamatan Kelompok Umur 
5-6 th 7-12th 13-15 th 16-18 th 

1. Lunyuk 192 2.244 983 490 
2. OrongTelu 71 548 260 119 
3. Alas 435 3.281 1.533 830 
4. Alas Barat 256 2.165 952 547 
5. Buer 166 1.536 763 403 
6. Utan 307 3.540 1.407 623 
7. Rhee 58 882 326 117 
8. Batulanteh 96 1.225 292 98 
9. Sumbawa 614 5.717 2.809 2.689 
10. Labuhan Badas 447 3.449 1.464 890 
11. Untir Iwes 138 1.782 958 703 
12. Moyo Hilir 174 2.318 984 506 
13. Mc>yo Utara 92 987 447 274 

--~~ ·-- - -·- .. ---~· -- -----~-------.,,._ 1------·· 

14. Moyo Hulu 232 1.985 908 462 
15. Ro pang 69 493 105 13 
16. Lenangguar 58 610 236 118 
17. Lan tung 15 290 97 17 
18. Lape 127 1.812 754 432 
19. Lopok 152 1.967 918 580 
20. Plampang 328 3.493 1.387 736 
21. Labangka 110 1.272 463 216 
22. Maronge 114 1.135 451 170 
23. Em pang 148 2.505 1.246 644 
24. Tarano 139 1.945 805 385 

Jumlah 4.538 47.208 20.548 12.062 
Sumber: Kabupaten Sumbawa Dalam Angka 2011 

37 

42869.pdf



Menurut tabel diatas di Kabupaten Sumbawa memperlihatkan 

kecendrungan bahwa jumlah penduduk terbesar berada pada usia 7-12 

tahun yaitu 47.208 jiwa, dimana pada usia tersebut adalah penduduk usia 

pendidikan dasar. Sedangkan penduduk usia 13-15 berjumlah 20.548 jiwa 

dan penduduk usia 16-18 berjumlah 12.062 jiwa. Penduduk usia TK 5-6 

tahun berjumlah 4.538 jiwa. 

C. Keadaan Pendidikan 

1. Visi dan Misi Pendidikan Kabupaten Sumbawa 

Yaitu "Terselenggaranya layanan berkualitas dan berdaya saing di 

Kabupaten Sumbawa Tahun 2016 ". Rumusan visi tersebut mengandung 

makna yang dalam tentang tanggung jawab Dinas Pendidikan Nasional 

terhadap upaya menciptakan suatu kondisi sumber daya manusia 

Kabupaten Sumbawa yang bermutu melalui peningkatan mutu pendidikan 

bagi "Tau Samawa" dan dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang agar dapat bersaing dalam era globalisasi dengan 

tetap mempertahankan nilai-nilai religius yang telah dimilikinya sejak 

<lulu. 

Visi pendidikan Kabupaten Sumbawa tersebut sejalan dengan visi 

"Samawa Mampis Rungan", ( RPJM Kabupaten Sumbawa Tahun 2010-

2015) yang diwujudkan dengan membangun Kabupaten Sumbawa melalui 

upaya : MAMPIS: Makmur, Aman, Mandiri, Partisipatif, lnovatif, dan 

sehat dengan bersendikan semangat RUNGAN : Religius, Ulet, Unggul, 

Gotong royong, Akuntabel, dan Transparan. 
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Untuk mencapai visi tersebut, Dinas Pendidikan Kabupaten Sumbawa 

menetapkan tiga misi sejalan dengan misi keempat yang tertuang dalam 

RPJMD Kabupaten Sumbawa tahun 2010-2015 yaitu mengembangkan 

budaya inovatif yang diupayakan melalui pendidikan dan pembelajaran 

yang berkualitas. 

Adapun tiga misi tersebut adalah : 

a. Menjamin dan meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan usia 

dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

b. Meningkatkan standar layanan pendidikan menuju Standar 

Nasional Pendidikan melalui pemenuhan Standar Pelayanan 

Minimal. 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan 

kejuruan dengan kebutuhan pembangunan daerah. 

2. Gambaran Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

a. Togas Pokok, Fungsi dan Struktur Dinas Diknas Kah. Sumbawa 

Untuk menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan daerah secara 

struktural maupun fungsional berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Sumbawa Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Pembentukan, 

Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Daerah 

Kabupaten Sumbawa dan dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan 

Bupati Sumbawa Nomor 5 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi 

dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa. 

Berdasarkan peraturan-peraturan tersebut diatas maka kelembagaan 
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I 

Dinas Pendidikan Nasional secara ringkas adalah sebagaimana 

digambarkan berikut : 

-----------~! 

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

Kepala Dinas 

' ; 

I 

Sekretaris 

I Bid. Dikdas dan TK I
I 

Bid.Dikmen I Bid. PMPTK I Bid. PNFI 

I I 
I 
I r---w Manajemen I ! Pelayanan 

Manajemen 
Pelayanan 

11 

Ii 
I I ~' ---'---0-.-~~ 

I ~-----! ~, -----~ 
. I Kurikulum dan ! I I Kurikulum dan 

fl~--K-es-isw_a_a_n_~I r~-K-es-isw_a_a_n_~ 

Lj,.:OO ,::,,.,,::00/ Y~ra~~'" ,: .. OO 

i 
I 
i 
I 
I 
I 
I 
; 
I 
L: 

UPT SD dan PAUD 

I 
r r 
! I IL PAUD i1 PMPTK SD/TK 1 1

_
1 I ' Jl ~-~-~'-~ 

I I 
l I 11 I M PMPTK SMP I H 
I I I I 
i ---~--,I c 

I PMPTKSMA/SMKdanl LJ 

Pendidikan 
Kesetaraan 

Pendidikan 
Kemasyarakatan Nonformal/lnformal I 
~-----

Susunan organisasi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

sebagaimana digambarkan di atas terdiri dari : 

a. Unsur pimpinan adalah Kepala Dinas 

b. Unsur pembantu pimpinan adalah Sekretariat, dipimpin oleh 

Sekretaris dan membawahi: 
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1) Sub Bagian Program 

2) Sub Bagian Keuangan 

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

c. Unsur Pelaksana adalah bidang yang terdiri dari : 

1) Bidang Pendidikan Dasar dan Taman Kanak-Kanak dipimpin 

oleh Kepala Bidang dan membawahi : 

- Seksi Sarana dan Prasarana 

- Seksi Manajemen Pelayanan 

- Seksi Kurikulum dan Kesiswaan 

2) Bidang Pendidikan Menengah, dipimpin oleh Kepala Bidang 

dan membawahi : 

- Seksi Sarana dan Prasarana 

- Seksi Manajemen Pelayanan 

- Seksi Kurikulum dan kesiswaan 

3) Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal, dipimpin oleh 

Kepala Bidang dan membawahi: 

- Seksi Pendidikan Anak Usia Dini 

- Seksi Pendidikan Kesetaraan 

- Seksi Pendidikan Kemasyarakatan 

4) Bidang Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 

dipimpin oleh Kepala Bidang dan membawahi: 

Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

~ePt:!!d!~!~<l!! Spf!l< 
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Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan SMP 

Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan SMA/SMK dan Non Formal/Informal. 

5) Kelompok Jabatan Fungsional 

6) Unsur Pelaksana Teknis Dinas terdiri dari Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) SD dan PAUD yang berkedudukan di 

Kecamatan dipimpin oleh Kepala UPT dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas. 

3. Tugas Pokok 

Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa mempunyai 

tugas membantu Bupati dalam menyelenggarakan sebagian tugas-tugas 

umum pemerintah dan pembangunan di sektor pendidikan. Sesuai 

Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 5 Tahun 2008 rincian tugas, fungsi 

dan tata kerja Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa sebagai 

berikut: 

a. Kepala Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang pendidikan berdasarkan azas 

otonomi dan tugas pembantuan. 

b. Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

penyusunan perencanaan, pengelolaan keuangan serta urusan 

umum dan kepegawaian dibantu 3 sub bagian yaitu : 
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1) Sub Bagian Program, mempunyai tugas pokok menyusun 

perencanaan program dan kegiatan dinas. 

2) Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, dan 

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas 

pokok melaksanakan urusan umum dan Pengelolaan 

administrasi kepegawaian. 

c. Bidang Pendidikan Dasar dan Taman Kanak-Kanak, mempunyai 

tugas merumuskan kurikulum dan pembinaan siswa pendidikan 

dasar dan TK, manajemen pelayanan pendidikan dasar dan TK dan 

dibantu oleh 3 seksi yaitu: 

1) Seksi Sarana dan Prasarana, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

dasar dan TK; 

2) Seksi Manajemen Pelayanan, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan manajemen pelayanan pendidikan dasar dan TK; 

3) Seksi Kurikulum dan Kesiswaan, mempunyai tugas pokok 

merumuskan kurikulum dan pembinaan kesiswaan pendidikan 

Dasar dan TK; 

d. Bidang Pendidikan Menengah mempunyai tugas pokok 

merumuskan kurikulum dan melaksanakan pembinaan kesiswaan 

pendidikan menengah dan sekolah luar biasa, pengelolaan sarana 
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dan prasarana pendidikan menengah dan sekolah luar biasa yang 

dibantu oleh 3 seksi : 

1) Seksi Sarana dan Prasarana, mempunyai tugas pokok 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan menengah dan 

sekolah luar biasa; 

2) Seksi Manajemen Pelayanan, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan manajemen pelayanan pendidikan menengah dan 

sekolah luar biasa; 

3) Seksi Kurikulum dan Kesiswaan, mempunyai tugas pokok 

merumuskan kurikulum dan pembinaan kesiswaan pendidikan 

menengah dan sekolah luar biasa; 

e. Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal, mempunyai tugas 

pokok menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini {PAUD), 

Pendidikan Kesetaraan (Diktara) dan Pendidikan Kemasyarakatan 

(Dikmas) yang dibantu oleh 3 Seksi yaitu: 

1) Seksi Pendidikan Anak Usia Dini, mempunyai tugas pokok 

merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan 

pengembangan pendidikan Anak Usia Dini; 

2) Seksi Pendidikan Kesetaraan mempunyai tugas pokok 

merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan 

pengembangan pendidikan kesetaraan yang terdiri dari Paket A ( 

setara SD), Paket B (setara SMP) dan Paket C ( setara SMA); 
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3) Seksi Pendidikan Kemasyarakatan mempunyai tugas pokok 

merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan 

pengembangan pendidikan masyarakat yang meliputi 

pendidikan keaksaraan, pendidikan perempuan, peningkatan 

budaya baca melalui taman bacaan masyarakat, peningkatan 

mutu dan pengembangan kelembagaan kursus/ pelatihan 

kecakapan hidup (PKH) dan kemitraan; 

Bidang Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

mempunyai tugas pokok melakukan pengembangan mutu dan 

kualitas program pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan taman kanak-kanak, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan non formal dan informal dan 

dibantu oleh 3 seksi yaitu : 

1) Seksi PMPTK SD/TK mempunyai tugas pokok melakukan 

pengembangan mutu dan kualitas program pendidikan dan 

pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan taman kanak­

kanan dan sekolah dasar; 

2) Seksi PMPTK SMP mempunyai tugas pokok melakukan 

pengembangan mutu dan kualitas program pendidikan dan 

pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan sekolah 

menengah pertama; 

3) Seksi PMPTK SMA/ SMK/Pendidikan Non Formal/Informal 

~e~pm1yai tugas poko~ !11elakukan pengembangan mutu dan 
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kualitas program pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan SMA/SMK?pendidikan Nonformal dan 

Informal; 

g. Unit Pelaksana Teknis Pendidikan Nasional Kecamatan 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan 

pelayanan administrasi pendidikan sekolah dasar dan pendidikan 

anak usia dini. 

Program dan Kegiatan Pokok Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sumbawa 

a. Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

:program ini dilaksanakan melalui jalur formal dan non 

formal. Jalur formal diselenggarakan di Taman Kanak-Kanak atau 

~a.11ciatul J\t~fal (llA) sedangkan non formal diselenggaraka.n 

melalui satuan PAUD, Taman Penitipan Anak {TPA), Kelompok 

~~r1m1in ( pl(ly group) dan PAUD sejenis lainnya. Kegiatan pokok 

yang dilaksanakan meliputi: 

1 )'. P~11yele11gga.raim penciidikan Ana.k Usia. Pini 

2). Pengembangan pendidikan Anak Usia Dini 

b. Program Pendidikan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan 

Tahun 

program tersebut dititikberatkan pada : 

1 ). Penambahan ruang kelas sekolah SD/SMP 

2). Penyediaan beasiswa bagi siswa dari keluarga tidak mampu 

3). Monitoring pelaksanaan PSB SD dan SMP 
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4). Penyelenggaraan Paket A setara SD 

5). Penyelenggaraan Paket B setara SMP 

6). Pembangunan/ rehabilitasi ruang kelas, paving blok dan pagar 

7).Pembangunan jaringan instalasi listrik sekolah dan 

perlengkapannya 

8). Pembangunan sarana air bersih dan sanitasi 

9). Pengadaan meubeuler sekolah 

10). Rehabilitasi sedang/berat bangunan sekolah 

11 ).Penyediaan biaya operasional sekolah (BOS) TK, SD dan SMP 

12). Pelaksanaan ujian sekolah dan nasional SD 

13). Pelaksanaan ujian sekolah SMP 

14). Olimpiade sains nasional pendidikan dasar 

15). Olimpiade olahraga siswa nasional pendidikan dasar 

c. Program Pendidikan Menengah 

Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi : 

1 ). Penyelenggaraan Kegiatan PSB SMA/SMK Negeri dan Swasta 

2). Pembangunan gedung sekolah SMA/SMK 

3). Penyediaan beasiswa bagi siswa dari keluarga tidak mampu 

4). Penyelenggaraan Paket C setara SMA 

5).Penyelenggaraan Keaksaraan Fungsional/ Keaksaraan Usaha 

Mandiri 

6). Pembangunan/rehabilitasi rumah dinas kepsek, guru, penjaga 

sekolah dan pagar 
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7). Pembangunan jaringan instalasi listrik sekolah dan 

perlengkapannya 

8). Pengadaan meubeuler sekolah 

9). Rehabilitasi sedang/ berat ruang kelas sekolah 

10). Penyelenggaraan akreditasi sekolah menengah 

11 ). Penyediaan biaya operasional manajemen mutu SMA, SMK dan 

SLB 

12). Pelaksanaan ujian nasional dan ujian sekolah SMAIMA dan 

SMK 

13). Lomba ketrampilan siswa SMK 

14). Lomba cerdas cermat UUD NKRI 1945 SMA dan SMK 

15). Olimpiade olahraga siswa nasional SMA 

16). Lomba debat bahasa Inggris tingkat SMA 

17). Pembinaan minat bakat dan kreatifitas siswa 

d. program Pendidikan Non Formal 

kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi : 

1). Pengembangan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

2). Pembinaan LKP dan PKBM 

3). Penyelenggaraan akreditasi pendidikan non formal 

e. Program Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

program ini bertujuan untuk: 
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1 ). Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan 

2). Meningkatkan standar layanan PAUD 

3). Meningkatkan standar layanan satuan pendidikan dasar. 

Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi : 

1 ). Lomba gugus jenjang TK 

2). Pendidikan lanjutan bagi pendidik untuk memenuhi standar 

kualifikasi 

3). Pelaksanaan sertifikasi pendidik 

4). Lomba gugus jenjang SD 

5). Penilaian kinerja guru bagi kepala sekolah SD, SMP dan SMA 

6). Penyediaan biaya operasional sekolah (BOS) TK, SD dan SMP 

7). pelatihan bagi pendidik untuk memenuhi standar kompetensi 

Pendidikan merupakan salah satu program yang sedang digalakkan 

pemerintah baik di tingkat Nasional maupun di Tingkat Kabupaten. Untuk 

itu sarana dan prasarana pendidikan harus ditingkatkan baik dari segi 

kuantitas maupun kualitasnya. Terutama pada jenjang Sekolah Dasar 

karena pada jenjang inilah peserta didik atau siswa mulai terbentuk suatu 

proses berpikir yang kritis, kemampuan nalar, imajinasi dan persepsinya. 

Pada kondisi ini peserta didik tergantung pada gurunya. Maka disini dapat 

dikatakan bahwa kualitas guru akan berdampak terhadap kualitas lulusan 

peserta didiknya. Untuk itu dalam mencapai tujuan pendidikan nasional 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu perlunya 
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peningkatan dukungan dari pemerintah daerah baik sarana dan prasarana 

pendidikan, namun yang tidak kalah pentingnya adalah peningkatan 

kualitas guru karena gurulah yang merupakan baris terdepan dalam 

mensukseskan tujuan pendidikan dari segi pendidikan formal. 

Pembangunan pendidikan di Kabupaten Sumbawa dapat dikatakan 

relatif belum mengalami peningkatan, salah satu indikatornya yaitu dapat 

dilihat dari jumlah sarana dan prasarana pendidikan pada berbagai jenis 

jenjang pendidikan. 

Untuk lebih jelas dibawah ini digambarkan keadaan pendidikan 

pada tingkat Sekolah Dasar saja, yang termasuk pada fokus penelitian ini di 

Kabupaten Sumbawa baik dari segi sarana maupun prasarananya. 

1. Data Pokok SD/MI Kabupaten Sumbawa 

Berdasarkan data tahun 201112012, jumlah SD dan MI 'sebanyak 391, 

jumlah siswa baru tingkat 1 sebanyak 9.376 orang, siswa seluruhnya 

sebanyak 54. 765 orang dan lulusan sebanyak 8.321 orang 

Untuk menampung sejumlah siswa tersebut, tersedia ruang kelas 

sebanyak2.326, dengan rincianl.736(74,63 %) ruang kelas yang 

kondisinya baik 460 (19,77 %) kondisi rusak ringan, dan 134 (5,76 %) 

kondisi rusak berat. 
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel: 4.7 
ata 0 0 a uJaten um awa D P k k SD/MI K b S b Th 2012 a un 

No Komponen SD/MI Keterangan 
1. Sekolah 391 
2. Siswa Baru 9.376 
3. Siswa 54.765 
4. Lulusan 
5. Ruang kelas 2.326 

a Baik 1.736 
b. Rusak ringan 460 
c. Rusak berat 134 

6. Ke las 2.379 
7. Guru 2.319 

a. Layak mengajar 365 
b. Tidak layak 318 

636 
8. Fasilitas : 

a. Perpustakaan 131 
b. Lap. Olah Raga 381 
c. UKS 68 

Sumber: Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 2014 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah kelas (rombongan 

belajar) sebanyak ?.379 se~ingga terdapat shift seba11ya]( !•O? (rasio ~elas 

terhadap ruang kelas). Guru yang mengajar di SD/MI sebanyak 2.319 

orang, yang layak mengajar 365 orang atau 15,73 %, semi layak 1.318 
. . . .. 

orang atau 56,83 % dan tidak layak mengajar 636 orang atau 27,42 %. 

Adapaun indikator dalam melihat kelaya. kan mengajar guru di Dinas - . . -

Pendidikan Kabupaten Sumbawa yaitu kualifikasi pendidikan yang dimiliki 

tamat PGSD atau jenjang pendidikan S 1 dan ijasa]1 yang <:firniliki S(!SU(li 

dengan bidang ajar guru bersangkutan.indikator semi layak mengajar yaitu 

kualifikasi pendidikan DII PGSD dan ijasah D. III yang tidak sesuai dengan 

bidang ajar tetapi dibutuhkan karena keterbatasan guru dibidang tersebut, 
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kemudian dikatakan tidak layak karena kualifikasi pendidikan yang 

dimiliki tamat SMA dan SMK dan ijasah yang dimiliki tidak sesuai dengan 

bidang ajar. 

Kemudian untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di SD/MI 

terdapat fasilitas perpustakaan sebanyak 131 perpustakaan dari 391 jumlah 

SD/Ml yang ada, kemudian lapangan olah raga sebanyak 381 dan runag 

kelas UKS sebanyak 68. Tentunya jumlah tersebut sangat jauh dari 

memadai karena sekolah dasar yang memiliki perpustakaan hanya 33,50 % 

dari 391 SD/MI yang ada. Begitu juga dengan persentase ketersediaan 

lapangan olah raganya yaitu 97,44.% yang memiliki lapangan olah raga 

dari 391 SD/MI yang ada. Dan sekolah yang memiliki ruang UKS hanya 

17,39 dari 391 SD/MI. 

2. Rasio Siswa per Sekolah 

Dari 54.765 siswa SD/MI dapat tertampung pada 391 sekolah, 

sehingga rasio siswa persekolah pada tingkat SD/MI adala 1: l 40atau setiap 

SD/Ml menampung 140siswa. Angka tersebut dibawah angka nasional 

yaitu 240 

3. Rasio Siswa per Kelas 

Dari 54.765 siswa pada 391 sekolah dan tertampung dalam 

2.379kelas ( rombongan belajar) atau rasio siswa per kelas pada tingkat 

SD/Ml adalah 1 :23 ( setiap kelas menampung 23siswa). Angka ini 

mendekati rasio angka nasional yaitu menampung setiap kelas 25 siswa. 

Rasjo tersebut menunjukkan jumlah siswa per kelas SD/MI normal, hanya 
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belum merata karena di daerah perkotaan masih terdapat siswa per kelas 

lebih dari 40 sedangkan di daerah pedesaan/ terpencil siswa per kelas masih 

kurang dari 20 Hal ini disebabkan sebaran penduduk yang tidak merata/ 

jarang dan kondisi geografis. 

4. Rasio Kelas per ruang kelas 

Dari jumlah 2.379 kelas (rombongan belajar) terdapat 2.326 ruang 

kelas, maka rasio kelas per ruang kelas adalah 1,02 Angka ini lebih dari 

satu artinya terdapat penggunaan ruang kelas oleh lebih satu kelas, 

terutama pada kelas 1 dan 2 SD/MI yang memakai ruang kelas yang sama 

untuk efisiensi ruangan. Rasio 1,02 ini persis sama dengan angka nasional. 

Karena secara umum setiap SD biasanya memiliki 5 ruang kelas dari 6 

kelas yang ada.data tersebut menunjukkan bahwa secara umum di 

Kabupaten Sumbawa tidak terjadi kekurangan ruangan kelas, kecuali ruang 

perpustakaan, rung UKS dan ruang penunjang lainnya. 

5. Rasio siswa per guru 

Dari 54.765 siswa pada 391 sekolah tersedia guru sebanyak 2319 

orang (termasuk kepala sekolah, guru agama dan guru olah raga), sehingga 

rasio siswa per guru pada tingkat SD/MI adalah 1: 149 atau setiap guru 

melayani 149 siswa. Angka ini dibawah angka nasional, yatu 240 Dengan 

kata lain rasio tersebut sudah ideal, hanya saja sebarannya tidak merata, 

tidak proporsional antara sekolah di daerah perkotaan dengan di pedesaan 

dan daerah terpencil. 
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6. Jumlah Guru SD/Ml Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel: 4.8 
Jumlah Guru SD/Ml Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase % 
I. SMA/SMK 636 27,42 % 
2. D.11 1.295 55,84 % 
3. D.III 23 0,99% 
4. Sl 364 15,69 % 
5. S2 1 0,04% 

Jumah 2.319 100 % 
Sumber: Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa, 2014 

Dari tabel diatas Jl1ef!unj~~~t1 ~ahwa gu!U ya11g me111punyai 

tingkat pendidikan D.11 paling banyak yaitu 1.295 orang atau 55,84 %, 

SMA/SMK sebanyak 636 orang atau ~7, 4~ % daf! Sl sebat1ya~ 364 orang 

atau 15,69 orang. 

Dari gambaran tersebut dapat <lH~ata~an bahwa guru yang tidak 

layak mengajar lebih dominan daripada guru yang layak mengajar bila 

dilihat dari salah satu indikator yaitu kualifika!;i pendidi}(an yang dimiliki 

para guru. 

D. Analisis dan Pembahasan 

Dalam melakukan pengukuran kinerja organisasinya, Dinas Diknas 

Kabupaten Sumbawa terlebih dahulu melakukan penyusunan Rencana 

Strategis (Renstra) dengan periode 5 (lima) tahun. Di dalam Rencana 

Strategis tersebut, Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran, dimana sasaran yang 

ditetapkan dilengkapi dengan indikator pencapaiannya termasuk tingkat 

layanan pendidikan, perumusan isu-isu Strategis sampai pada analisis 

kondisi internal lingkungan pendidikan. Adapun cara untuk mencapai 

tujuan dan sasaran tersebut, dilakukan dengan mengeluarkan kebijakan 
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dan penyusunan program. Program yang dipilih hanya didasarkan pada 

program wajib yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. 

Dari program-prograin tersebut, disusm1lah beberapa kegiatan yang akan 

dilakukan dengan menetapkan indikator pencapaian kinerja kegiatan. 

Pada setiap akhir tahun, Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa 

melakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja program dan kegiatan 

dengan menyusun I:,~IP sebagai bentuk pemenuhan kewaj iban 

akuntabilitasnya. Proses pengukuran kinerja yang dilakukan oleh Dinas 

Diknas Kabupaten Sumbawa didasarkan pada Pedoman Penyusunan 

LAKIP (LAN, 2003). 

Secara umum perkemb(Ulg(:ln dunia pendidikan di Kabupaten 

Sumbawa cukup menunjukkan perkembangan yang berarti, hal ini terlihat 

dari beberapa indicator kinerja kunci, seperti angka melek huruf, angka 

partisipasi, rasio pendidikan dan perkembangan ketersdiaan lembaga 

pendidikan (sekolah) yang relatif sud(lh menj(Ulgkau seluruh pelosok 

Kabupaten Sumbawa, kecuali untuk jenjang pendidikan menengah yang 

masih memerlukan upaya lebih keras dan terencana untuk meningkatkan 

i:-.apain kjnerja. Secarn rind, bebernpa indikator perkembangan kond!s! 

pendidikan Kabupaten Sumbawa yang disajikan dengan menggunakan 

P;,~ng11kuran empat perspektif Balanced Scorecard seperti yang telah 

disajikan pada Bab terdahulu antara lain : 

1. Perspektif Pelanggan 

2. Perspektif Proses Internal Bisnis 

3. Perspektif Pertumbungan dan perkembangan 

4. Perspektiq<euangan 

Ad. I Perspektif Pelanggan 

Perspektif pelanggan adalah perspektif yang berorientasi 

pada pelanggan ~aref!a lllere~alah pemakai produldjasa yang 

dihasilkan organisasi. Dengan kata lain, organisasi hams 

memperhatikan apa yang diinginkan oleh pelanggan. 

55 

42869.pdf



Selanjutnya untuk melihat perspektif kepuasan layanan pada 

Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa, maka akan 

disaji~an output dari layanan berupa APJ<., APM, Tingkat 

Presentasi Kelulusan dan Nilai Rata-Rata kelulusan siswa sebagai 

berikut: 

Indikator yang dipandang penting dalam merancang 

pembangunan pendidikan adaalah derajat pemerataan pendidikan 

diantaranya adalah ), Angka Partisipasi Mumi (APM), Angka 

Partisipasi Kasar (APK). Angka Partisipasi Mumi adalah sebagai 

presentasi siswa dengan usia yang berkaitan dengan jenjang 

penidikannya dari jumlah penduduk di usia sekolah ditingkat 

pendidikan terteentu. Sedangkan APK adalah rasio jumlah siswa, 

berapapunusianya, yang sedang sekolah ditingkat tertentu terhadap 

jumlah penduduka kelompok usia yang berkaitan dengan 

jenjangpendidik(ln tertentu; APK menunjukkan tingkat partisipasi 

penduduk secara umum di suattu tingkat pendidikan. Berikut ini 

disajikan dataperkembangan APK dan APM Kabupaten Sumbawa 

Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2015. 

Tabel 
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabupaten 

Sumbawa Tahun 2011s/d/2015 

Perkembangan Tahun Tahun Tahun Tahunl I 
Angka Partisipasi 2011/ 2012/ 2013/ 2014/ 

-~ Kasar (;\P~) 2012 2013 2014 2015 
i SD/M1/Paket A _ _110,29 __ l!_ 0,39 l }?,'-7_6_-+_1_2_0'--,l_l-j 

~;\ .. 1~/fvrrs1Paket B 100 85 100 89 109 00 109 89 I ":;;,~:;'~~lkl ss,92 ·-s~-6-,3-5--1r--1-o-4:-3-5--+-1-o-4,-' 8-6--j 

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan perkembangan 

bahwa akses terhadap pendidikan di Kaabupaten Sumbawa selama 

lima tahun terakhir. Jenjang SMP/MTS menunjukkan APK yang 

cukup baik dan menunjukkan peningkatan yang cukup signifilau1, 

karena rata-rata berada di atas 100%. Sedangkan untuk jcnjang 
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SD/MI dan jenjang SMA/SMK memiliki APK yang hampir sama 

atau setara karena di bawah APK SMP/MTs. 

Data di atas juga me!1ggambarkan bahwa partipasi penduduk 

dalam pendidikan di Kabupaten Sumbawa relativ tinggi, hal ini 

merupakan suatu keberhasilan Dinas Pendidikan Nasional 

Kabupaten Sumbawa dalam mensosialisasikan dan secara kontinyu 

melakukan pelllbinaan kepada masyarakat akan pentingnya 

pendidikan. Dari APK di atas, maka pembanding berikutnya 

disajikandata perkembangan APM di Kabupaten Sumbawa selama 

lima tahun sebagai berikut : 

P~r~~rnb3:ngfin Tahun Tahun Tahun Tahun 
Angka Partisipasi 2011/ 2012/ 2013/ 2014/ 

_ _Mumi (f\PM) 2012 2013 2014 2015 
·-

SD/MI/Paket A 99,02 99,13 100,00 100,00 
SMP/MTS/Paket B 89,40 98,25 ' 98,35 Qfl un. 

I :t-Y,o:; I 
SMA/MA/SMK/ 63,82 85,88 85,92 l 

9iijR9 

I Paket C 

Tabe! d! atas met1U}lju!'Jcan per~err1bm1gan akses terhadap 

pendidikan di Kab. Sumbawa selama 4 (empat) tahun terakhir. 

Jenjang SD/MT menunjukkan capaian APM yang sangat baik 

karena mencapai 100%, sementara jenjang SMA/MA/SMK 

se~alipun juga menunjuklc3:11 perkelllbangan yang signifikan 

selama 4 ( empat) tahun terakhir namun capaiannya masih cukup 

jauh dari capaian pada jenjang pendidikan dasar. 

Perbedaan capaian yang cukup besar antara jenjang 

pendidikan dasar dan menengah didasari oleh keberpihakan 

kebijakan yang mewajibkan anak usia 7 sampai dengan 15 tahun 

untuk menempuh pendidikan melalui Program Wajib Belajar 

Pendidikan Dasar. 

Tabet di atas memperlihatkan capaian APK/APM Kabupaten 

Sumbawa sampai tahun pelajaran 2014/2015. Pada jenjang SD 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan telah dicapai yaitu dengan 
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angka APK 109,89 % dan APM 100,00,% yang berarti lebih tinggi 

dari rata-rata standar nasional yaitu 95%. Gambaran berbeda 

sedi~~t dita1!1p!lka11 pada jenjang SMP yaitu APK 120, 11 dan APM 

99,89yang menunjukkan bahwa upaya penuntasan Wajib Belajar 

Pendidikan Dasar masih menyisakan pekerjaan. 

Perlu disadari bahwa kedua indikator memiliki kelemahan yaitu 

APK tidak dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya karena semua 

anak yang ada di jenjang SD dihitung tanpa melihat usianya (sehingga 

besarannya dapat melebihi 100%) sementara penggunaan APM 

cenderung menunjukkan penurunan karena adanya kemungkinan peserta 

didik yang berusia lebih muda sehingga tidak dihitung. 

TAHUN 
NO. URA IAN 

2011 2012 2013 2014 2015 

1. SD/MI 

Jumlah 7654 8321 8714 7908 8369 
Siswa 
Lulus 7621 8321 8714 7908 8369 

Tidak 33 0 0 0 0 
Lulus 

2. SMP/MTs 
- - .-- '"------~ ---·-

. -
Jtim1fili ~49r · '09'f8. -16J8 ___ ·19os 7319 . 
Siswa 
Lulus 3450 6948 7638 7908 7319 

Tidak 41 0 0 0 0 
Lulus 

3. SMA/MA/ 
SMK 
Jumlah 4014 4485 5313 4842 5218 
Siswa 
Lulus 2349 4469 5313 4842 5218 

Tidak 1665 16 0 0 0 
Lulus 

Sumber : Data Dinas Pendidikan Nasional Kab.Sumbawa (data 
diolah) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat perkembangan 

kelulusan siswa sangat baik dari tahun ke tahun , hal ini 
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menunjukkan bahwa kinerja Dinas Pendidikan Nasional dan 

jajarannya telah berdampak positif terhadap tidak adanya siswa 

ym1g tida~ lulus d!ti11gkat SD/MT,SMP/MTs,SMA/MA/SMK dari 

tahun 2013 s/d tahun 2015.Tingkat kelulusan ini menggambarkan 

bahwa pelayan instusi telah berjalan dengan baik. 

Tingkat Kelulusan harus juga berbanding lurus dengan mutu 

pe11didikan, mutu pendidikan merupakan salah satu tujuan 

pembangunan pendidikan, selain akses, sehingga keberhasilan dari 

program dan kegiatan pada sektor pendidikan dapat diukur dari 

capaian prestasi siswa.Indikator yang disepakati dalam menilai 

prest~si siswa atau mutl} pen~idikan adalah rerata UAN ataupun 

UAS. Selama 4 ( empat) tahun terakhir capaian rerata nilai 

UAN/UAS menuajukkan adanya fluktuasi namun tidak pernah 

melampaui rerata 7,0. 

P~rk.~rnb~J1gan 2011/ 2012/ 2013/ 2014/ 
Rerata Nilai 2012 2013 2014 2015 
UAS/UAN 

-·- - - ----6] -~--~ 

SD/MI 6,5 6,8 6,8 
SMP/MTs 6,4 6,6 6,7 6,7 

SMA/MA/SMK 6,3 6,5 6,7 6,9 
Tabe/ Perkembangan Rerata Nilai UAS/UN di Kabupaten 

Sumbawa 

Dari tabel di atas, capaian tertinggi rerata nilai UAS/UAN 

adalah pada jenjang sekolah dasar , sementara rerata nilai Ujian 

Nasional pada jenjang pendidikan menengah atas masih berada di 

bawah menegah pertama. Selanjutnya dalam hal ini kami telah 

melakukan wawancara langsung dengan Kepala Dinas Pendidikan 

Nasional Kabupaten Sumbawa yaitu Bapak Sudirman Malik, S.Pd 

pada tanggal, 19 Juli 2016 adalah sebagai berikut: 

" Pada perinsip bahwa setiap pekerjaan atau jabatan yang 
J1011iuilii p.:t:>li ada kcndala atau hambatan. apalagi sebagai 
Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaii;;n Surnbawa 
bah.wa sudah tentu permasa!ah itu muncu! baik, 
K<tI)UvvuwPtogaVv<ti, Gu1u, I\;uguY\'u:o, i.l<tilhun i.1.ama"uh 
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persoalan yang muncul dari masyarakat selaku orang tua 
siswa terutama yanag berkaitan dengan pelayanan, misalnya 
sering terjadinya Guru tidak berada dalam ruangan kelas, atau 
adanya bangunan sekolah yang rusak, sehingga salah satu 
upaya yang kami lakukan adalah memanggil guru yang 
bersangkutan apa alsan sehingga dia sering meninggalkan 
tugasnya. Kemudian apabila ada bangunan atau gedung 
sekolah yang rusak, maka kami segera menganggarkan untuk 
malkukan perbaikan atau rehab sedang maupun rehab berat." 

" selanjutnya yang berkaitan dengan rendahnya APM, APK, 
dan Kelulusan, maka berbagai upaya yang kami lakukan 
dalam empat tahun terakhir misalnya; mengingkatkan 
kualitas guru, memperbaiki akses jalan menuju sekolah, 
menambah jumlah ruang kelas baru, termasuk memperbaiki 
akses jaringan Informasi dan Telekomunikasi (IT), sampai 
pada prembangunan Sarana dan Prasarana seperti 
Laboratorium dan ruang Perpustakaan Sekolah." 

Hasil wawancara di atas juga didukung informasi yang kami 

peroleh dari Kepala Seksi Manajemen Pelayanan pada tanggal 21 

Juli 2016 adalah sebagai berikut : 

" salah satu manajemen yang perlu diterapkan dalam 
meningkatkan pelayanan pada Dinas Pendidikan Nasional 
adalah melakukan pendekatan terhadap berbagai unsur atau 
melakukan sosialisasi baik terhadap masysrakat selaku Orang 
Tua Siswa, Guru/Pengawas, Karyawan/Pegawai, serta 
melakukan koordinasi yang bersifat aktif minimal satu kali 
dalam satu bulan, sehingga semua permasalahhan yang 
muncul baik dalam lingkungan masyarakat ataupun 
lingkungan sekolah dapat di evaluasi dan diminimalisir" 

Sedangakan yang berkaitan dengan rendahnya Angka 

Partisipasi Kasar, Angka Partisipasi Mumi, dan Tingkat Kelulusan 

bahwa pemyataan Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten 

Sumbawa di dukung oleh Kepala Seksi Kurikulum dan Kesiswan 

bahwa yang menjadi penyebabnya adalah : 

" Bahwa masalah APK, APM, dan nilai rata-rata 
kelulusan di Kabupaten Sumbawa baik pada tingkat SD/MI, 
Tingkat SMP/MTs. Dan Tingkat SMAIMA/SMK pada Tahun 
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ajaran 2007/2008 sampai dengan tahun ajaran 2010/2011 
memang benar rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor penyebab misalnya; karena sering terjadinya 
pergantian Kurikulum dari 2006 Terjadinya menjadi K-13, 
fasilitas yang belum memadai/Komplek, kurangnya evaluasi, 
sehingan dengan demikian, agar APK, APM dan Nilai rata­
rata Kelulusan dapat meningkat dan berkualitas, maka perlu 
perbaikan Mutu Pendidik dan Kurikulum dapat 
disederhanakan, karena tidak semua daerah dapat menerima 
kurikulum tersebut" 

Ad.2 Perspektif Proses Internal Bisnis 

Perspektif proses bisnis internal adalah serangkaian aktivitas 

yang ada dalam organisasi untuk menciptakan produk/jasa dalam 

rangka memenuhi harapan pelanggan.Perspektif ini menjelaskan 

proses bisnis yang dikelola untuk memberikan layanan dan nilai­

nilai kepada stakeholder dan customer.Selanjutnya berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan kasubbag Program pada 

Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Surnbawa, rnaka tergambar 

sasaran strategis dan indikator pencapaian dalam Internal Process 

Perspectives. 

Sasaran Mutu Indikator 

Meningkatkan Mutu Tingkat Kepuasan terhadap mutu 

Infrastruktur in frastruktur 

Penyediaan sistem teknologi Seluruh aktivitas tel ah 

informasi menggunakan sistem teknologi 

informasi. 

Meningkatkan kerjasama lintas Setiap bi dang diupayakan ada 

sektoral kerjasama lintas sektoral terutama 

dengan masyarakat dan Dinas 

/Badan lainnya. 

Dari uraian sasaran mutu dan indikator tersebut diatas , maka 

pengukuran terhadap semua aktivitas yang dilakukan oleh Dinas 
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Pendidikan Nasional dalam meningkatkan pelayanan terhadap 

masyarakat akan akses pendidikan untuk memberikan kepuasan 

dan mutu pendidikan bagi masyarakat dan para karyawan, tahun 

2011 s/d 2015 antara lain yang menjadi prioritas meliputi: 

a. Pertumbuhan Sekolah 

Sebagai gambaran tentang pertumbuhan sekolah berikut 

disajikan data perkembangan pertumbuhan sekolah di 

Kabupaten Sumbawa tahun 2014 s/d 2015 sesuai data yang 

diperoleh dari Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa. 

NO 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel 

Pertumbuhan Sekolah Di Kabupaten Sumbawa 

Tahun 2014/2015 

URAIAN 2014 2015 

RA/TK 200 344 

SD/MI 369 397 

SMP/MTs 130 130 

SMA/MA/SMK 55 57 

Sumber : Data dari Dinas Pendidikan Nasional Kab.Sumbawa 
Tahun 2014/2015 

Dari tabel diatas terlihat bahwa peningkatan jumlah sekolah 

dari tahun ke tahun menigkat.Hal ini menunjukkan Dinas 

Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa sangat mendorong 

terbentuknya sekolah-sekolah dalam rangka mempermudah 

masyarakat (peserta didik) dalam mengakses pendidikan , 

temtama pada TK/RA peningkatannya sangat signifikan 

mencapai 144 sekolah baru. Pembentukan ini semata - mata 

karena keadaan georafis Sumbawa dan keterjangkauan jarak 

peserta didik sehingga sangat dibutuhkan pembentukan sekolah 

ham. 
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b. Sarana Prasarana Laboratorium Sekolah 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan , berdasarkan 

hasil wawancara dengan Kasubbag Program Dinas P~ndidikan 

Nasional Kabupaten Sumbawa diperoleh informasi "bahwa 

untuk Labolatorioum hanya ada di SMP dan SMNSMK " 

secara keseluruhan SMP dan SMNSMK di Kabupaten 

Sumbawa telah memiliki fasilitas Labolatorium sejak tahun 

2013. 

c. Sarana Prasarana IT di tiap sekolah 

Dalam rangka peningkatan mutu dan penguasaan 

teknologi,berdasarkan basil wawancara dengan Kasubbag 

Program Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan sekolah di 

Kabupaten Sumbawa telah menggunakan fasilitas IT. Hanya 

saja beberapa sekolah yang penggunaan Itnya tidak maksimal 

karena berada di daerah terpencil , hal ini disebabkan karena 

ketidaktersediaan listrik dan signal internet. 

d. Sarana Prasarana Perpustakaan 

Peningkatan mutu pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan ketersediaan sarana prasarana pendukung, antara lain 

perpustakaan sekolah. Berikut ini disajikan data ketersediaan 

Perpustakaan Sekolah Tahun 2015: 
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Tabel 

Perpustakaan Sekolah Di Kabupaten SumbawaTahun 2015 

NO URA IAN JUMLAH YANG 
SEK OLAH MEMPUNYAI 

PERPUSTAKAAN 
1. SD/MI 397 133 

2. SMP/MTs 130 60 

3. SMA/SMK 57 37 

Sumber Data dari Dinas Pendidikan Nasional Kab.Sumbawa 
Tahun 2015 

Berdasarkan data diatas tergambar bahwa tidak semua 

sekolah di Kabupaten Sumbawa memiliki perpustakaan 

sekolah khususnya pada tingkat sekolah dasar dan menengah 

pertama, sementara tingkat SMA/SMK 100 % telah memiliki 

perpustakaan sekolah, namun dengan demikian harus menjadi 

perhatian khusus bagi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten 

Sumbawa untuk secara bertahap mengadakan perpustakaan 

sekolah , sehingga peserta didik mempunyai kesempatan yang 

sama untuk memperoleh tambahan sumber informasi dan 

bahan bacaan dalam memperdalam pengetahuan mereka. 

Untuk itu dibutuhkan koordinasi yang baik dalam menyusun 

APBD ataupun dalam bentuk usulan ke Kementerian 

Pendidikan Nasional dalam hal penyediaan perpustakaan 

sekolah. 

Ad.3 Persperktif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah perspektif 

yang menggambarkan kemampuan organisasi untuk melakukan 

perbaikan dan perubahan dengan memanfaatkan sumber daya 

internal organisasi. Kesinambungan suatu organisasi dalam jangka 

panjang sangat tergantung pada perspektif ini. Untuk Dinas 
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Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan pelayanan pada 

masyarakat telah melakukan kebijakan antara lain : 

a) Pelatihan Guru dan Pengawas 

b) Pengembangan Pendidikan Guru. 

c) Pemberian Beasiswa bagi guru dan siswa (analisis) 

Dari ketiga sasaran strategis dan indikator pencapaian dalam 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Sasaran Mutu Indikator 

Meningkatkan kompetensi Meningkatkan kinerja dan 

tenaga pendidik dan tenaga produktivitas pegawai 

kependidikan 

Mem perbaiki tata kelola Mempertahankan sertifikasi 

organisasi sesuai yang dikeluarkan ISO 

Selanjutnya dalam perspektif ini juga terdapat tiga indikator 

dalam mengukur nilai kinerja Dinas Diknas Kab.Sumbawa 

yaitu rasio persentase pegawai yang mengikuti pelatihan , 

Rasio Retensi Guru/Pengawas, Rasio Peningkatan Penggunaan 

Teknolagi . Berikut basil pengukuran ketiga indikatar tersebut : 

1. Rasia Presentase Guru/pengawas 

Tahun 2012 2013 2014 2015 

Jumlah pegawai 1925 2005 2146 2139 

yang ikut pelatihan 

Jum !ah Pegawai 2117 2219 2319 2139 

Rasia 90.93 90.36 92.54 100 
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Dari tabel terlihat peningkatan terhadap Guru dan 

Pengawas yang mengikuti pelatihan , Tabel tersebut di atas 

juga dapat diketahui bahwa Rasio Presentase 

Guru/pengawas yang mengikuti Pelatihan yaitu dari tahun 

2012 sebesar 90,93% mengalami penurunan pada tahun 

2013 menjadi 90,36 % dan mengalami peningkatan 

kembali lagi pada tahun 2014 sebesar 92,54 dan pada 

tahun 2015 sudah mencapai 100%, hal ini dikarenakan 

bahwa dari basil wawancara oleh penulis kepada pihak 

yang terkait yaitu Kepala Bidang Peningkatan Mutu 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Dinas Diknas 

Kabupaten Sumbawa pada tanggal 18 Juli 2016 bahwa : 

" Guru/Pengawas yang mengikuti pelatihan yang 
berkaitan dengan peningkatan kualitas dan kompetensi 
dari tahun 2012 sampai dengan tahaun 2015 hampir 
tuntas 1 00%. Kemudian sebagai harapan dari Kasubbag 
umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Nasional 
Kabupaten Sumbawa, sangat mengharapkan kepada 
Badan yang menangani Kepegawaian agar tetap 
memprogramkan Pendidikan dan Pelatihan, baik Tehnis 
maupun Pendidikan dan Pelatihan yang bersifat 
Fungsional khususnya bagi Tenaga Pendidik" 

Dari iformasi tersebut di atas, maka dapat dinilai dari 

sisi persepektif Pertumbuahn dan Pembelajaran dapat 

diketahui bahwa sesusngguhnya setiap Tenaga 

Kependidikan dan Tenaga Pendidik (Guru dan Pengawas), 

perlu di rencanakan dan diprogramkan kembali untuk 

mengikuti kegiatan Kediklatan dalam rangka meningkat 

kualitas Pendidikan di Kabupaten Sumbawa, sekaligus 

mempertahankan kualitas yang sudah adanya peningkatan 

dari tahun ke tahun. 
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2. Rasio Peningkatan penggunaan teknologi 

Tabel Rasio Peningkatan Penggunaan Teknologi 

Tahun 2012 2013 2014 2015 

Jumlah pengadaan 514 570 706 901 

dan peningkatan 

teknologi 

Jumlah Sekolah 610 610 754 928 

Rasio 84.26 93.44 93.63 97.09 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rasio tingkat 

penggunaan teknologi pada Dinas Pendidikan Nasional 

Kab.Sumbawa khususnya di sekolah yang tersebar di 24 

kecamatan dari tahun 2012 - 2015 mengalami peningkatan 

karena berada diatas 80% bahwa sekolah mulai tingkat 

SD/MI sampai dengan pendidikan menengah atas telah 

menggunakan IT atau teknologi . Hal terlihat sekali bahwa 

para pegawai guru maupun pengawas dapat membantu serta 

meningkatkan kinerjanya dalam hal menyelesaikan tugas 

kesehariannya, begitu juga dengan siswa. 

Ad.4 PerspektifKeuangan 

Perspektif keuangan disini terkait dengan financial 

sustainability. Perspektif ini digunakan oleh sharehordel dalam 

rangka melakukan penilaian kinerja organisassi. Apabila 

dinarasikan akan berbunyi " Organisasi harus memenuhi 

sebagaimana harapan sharehordelagar dinilai berhasilsharehordel. 

Untuk melaksanakan seluruh seluruh program dan kegiatan 

pada Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa, perlu 

disusun anggaran sesuai dengan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

yang sumber anggarannya adalah dari Anggaran Pendapatan dan 
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Belanja Daerah Kabupaten Sumbawa sesuai Tahun Pelajaran 

seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 

Anggaran Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

Tahun Target Anggaran Realisasi Presentasi 
Capaian 
Target 

2011 254.692.358.858 225.567.467.687 88,56 
2012 309.333.013.094 260.389.895.453 84,18 
2013 395.373.348.588 364.972.369.899 92,31 
2014 440.177.316.436 365.789.693.989 83,10 
2015 470.610.546.373 465.687.697.245 98,95 

Rata-Rata 89,42 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilakukan pengukuran 

kinerja bahwa capaian atau realisaasi target keuangan yang 

diccapai oleh Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

adalah dengan rata-rata 89,42%. Adapun capaian realisassi 

anggaran tertinggi yang diperoleh oleh Dinas Pendidikan Nasional 

Kabupaten Sumbawa adalah pada tahun 2015 dengan presentasi 

sebesar Rp. 465.687.697.245 dari target anggaran sebesar Rp. 

470.610.546.373 (98,95%). 

Berdasarkan pengukuran kinerja yang dilakukan, capaian 

Kinerja Dinas Diknas Tahun Anggaran 2011 berada pada 

prosentase 88,56%.%, sedangkan pada Tahuun Anggaran 2015 

adalah sebesar 98,95%. Dari 32 indikator Kinerja utama yang 

ditetapkan, indikator yang dapat mencapai target sebanyak 16 buah 

indikator. Relatif masih tingginya capaian kinerja temyata juga 

sejalan dengan tingginya serapan belanja langsung. Apabilah 

dibandigkan capaian kinerja sebelumnya dengan capaian kinerja 

pada tahun 2014 maka diperoleh informasi terjadi peningkatan 

capaian pada hampir semua indikator, kecuali pada 3 indikator 

yang mengalami penurunan yaitu pada jumlah guru SD SD/Ml 
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yang memenuhi kualifikasi S-1 Keguruan dan rasio guru SD/MI 

dan SMP/MTs terhadap jumlah siswa SD/Ml dan SMP/MTs. 

Jndikator Kinerja yang mengalami peningkatan signifikan 

adalah pada APK PAUD yang meningkat dari 75,31 pada tahun 

2013 menjadi 94,24 pada tahun 2014. Indikator yang juga 

signifikan peningkatannya adalah angka putus sekolah SMP/MTs 

yang berhasil ditekan dari 0,53% pada tahun 2013 menjadi 0,08% 

pada tahun 2014. 

Untuk meningkatkan capaian kinerja di masa mendatang, 

maka diperlukan adanya pemantuan secara intensif terhadap 

pelaksanaan program/kegiatan termasuk untuk memaksimalkan 

sumber daya anggaran yang telah dialokasikan dalam dokumen 

anggaran. 

Perkembanganjumlah siswa 3 tahun terakhir 

Tabel 4.1.perkembangan jumlah siswa Tahun Pelajaran 2012 s.d. 2014 

Tingkat/Jenjang Tahun 2012 Tahun Tahun 2014 
Pendidikan 2013 

SD/Ml/Paket A 53.196 53.441 53.663 

SMP/MTS/Paket B 24.500 24,709 24.866 

SMA/MA/SMK/ 14.692 16.697 16.896 
PaketC 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada jenjang sekolah 

dasar, jumlah siswa pada rentang Tahun Pelajaran 2012/2013 

sampai Tahun Pelajaran 2013/2014 relatif konstan, sekalipun ada 

peningkatan, namun proporsinya relatif kecil yaiyu hanya sebesar, 

0, 13 %. Berdasarkan trend tersebut dapat disimpulkan bahwa 

upaya peningkatan angka partisipasi jenjang sekolah dasar sudah 

mencapai taraf maksimal. Upaya yang perlu dilakukan adalah 

mempertahankan capaian tersebut. Gambaran berbeda ditunjukkan 

pada jenjang SMP/MTs/Paket B yaitu adanya penurunan jumlah 
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siswa yaitu sebesar 5,5 %. Sementara jenjang sekolah menengah 

terdapat peningkatan jumlah siswa yang bersekolah/mengikuti 

Paket C yaitu sebesar 10, 24%. 

Perkembangan Guru!f utor di semua jenjang Pendidikan 

Tabel 4.2. Perkembangan Jumlah Guru Kabupaten Sumbawa 

Perkem bangan Tahun Tahun Tahun Tahun 
Jumlah Guru 2011/ 2012/ 2013/ 2014/ 

2012 2013 2014 2015 
SD/MI/Paket A 2.078 2.839 2.999 2.992 

SMP/MTS/Paket B 1.881 1.894 2.016 2.012 
SMA/MA/SMK./ Paket C 1.288 1.304 1.446 1.441 

Sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.2 di atas, hampir 60% 

guru di Kabupaten Sumbawa adalah guru jenjang SD/Ml. Dibandingkan 

dengan jumlah sekolah dan penduduk usia sekolah maka proporsi tersebut 

dianggap wajar. 

Apabila ditinjau berdasarkan kualifikasi maka terlihat bahwa 

kurang dari separuh (48.42%) guru yang telah berkualifikasi sarjana atau 

D-IV. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar di bawah, selama 5 (lima) 

tahun terakhir, prosentase ini telah mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

-

l 

Porsentase Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan Kabupaten 
Sumbawa 

Tabel 4.3. Porsentase Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan Kabupaten 
Sumbawa 

~ 

Porsentase Guru Tahun Tahun Tahun 
201112012 2012/2013 2013/2014 

SD/MI/Paket A 47.21 47,23, 48,42, 
SMP/rvtTS/PaketB 52,05 79,46 81,60 

SMA/MA/SMK/ Paket C 68,25 86,43 90,73 

Sumber Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa 
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Guru jenjang SD kurang 60% dari keseluruhan populasi guru di 

Kah. Sumbawa, maka kondisi di atas memerlukan perhatian serius dari 

pemangku kepentingan mengingat ketentuan perudang-undangan 

mengamanatkan bahwa kualifikasi S-1/D-IV bagi guru wajib mulai tahun 

2014. 

Untuk memenuhi target penuntasan buta aksara, dan hak atas 

pendidikan, upaya yang dilakukan adalah melalui penyelenggaraan Paket 

A (setara SD), Paket B (setara SMP) dan Paket C (setara SM). Jumlah 

tutor yang menyelenggarakan proses pembelajaran program paket adalah 

sebagaimana pada gambar berikut. 

Tbl44P k b a e .. er em angan J lab T Pk um utor a et 
Perkembangan Tahun Tahun Tahun 

Jumlah Tutor Paket 201112012 2012/2013 2013/2014 
PaketA - 13 30 
PaketB - 249 322 
PaketC - 50 112 

Sumber Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa 

E. Analaisis visi dan Misi serta xsasaran strategis 
a. Menentukan visi, misi dan sasaran Strategis 

Visi merupakan pemyataan yang berisi gambaran keadaan 

organisasi yang ingin dicapai di masa yang akan datang. Visi 

menjawab pertanyaan "kita ingin menjadi apa?". Misi menerangkan 

cara yang harus dilakukan sebagai wujud penjabaran visi yang telah 

ditetapkan. 

Dalam konsep balanced scorecard, visi dan misi yang telah 

diformulasikan selanjutnya diterjemahkan dalam sejumlah sasaran 

strategis. Sasaran strategis didefinisikan sebagai pemyataan tentang 

yang ingin dicapai (sasaran strategis bersifat output/outcome) atau apa 

yang ingin dilakukan (sasaran strategis bersifat proses) atau apa yang 

seharusnya kita miliki (sasaran strategis bersifat input). 
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Dari basil wawancara yang dilakukan dengan Sekretaris Dinas 

Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa, diperoleh informasi bahwa 

perumusan visi organisasi telah mempertimbangkan beberapa aspek 

yang terkait dengan kemampuan atau kapasitas organisasi, baik aspek 

kekuatan dan kelemahan organisasi maupun peluang dan ancaman 

yang dihadapi oleh organisasi saat ini. Selain itu, dalam perumusan 

visinya, Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa telah berupaya untuk 

merelevansikan antara visi Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa dengan 

visi Pemerintah Daerah (pemda) Kabupaten Sumbawa agar dalam 

pencapaiannya dapat melakukan kolaborasi program dan kegiatan atau 

secara bersama dapat saling menunjang. Dengan demikian, jika 

ditinjau dari visi Pemda Kabupaten Sumbawa yakni "Terwujudnya 

Samawa Mampis Rungan" maka visi yang telah dirumuskan oleh 

Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa telah memiliki relevansi dengan 

visi Pemda Kabupaten Sumbawa. 

Penjabaran Visi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten 

Sumbawa ke Dalam Perspektif Balance Scorecard sebagai berikut: 

Tabel Penjabaran Visi Organisasi ke Dalam Perspektif BSC 

Pers ektif 
Customer/ 
Stakeholders 
Internal Process 

Employee and 
Organization 
Ca aci 
Financial 

Kata atau Frasa Dalam Rumusan Visi 
Terwujudnya generasi yang berkualitas, 
beriman, dan berta wa. 
Peningkatan kualitas sarana dan prasarana baik 
an berwu"ud mau un an tidak berwu"ud. 

Peningkatan kualitas tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan serta peningkatan 
kese · ahteraan ara en el en ara endidikan. 
Peningkatan dana pendidikan melalui 
kerjasama dengan lembaga masyarakat dan 
pemerintah daerah, provinsi, dan usat. 

Selajutnya visi dan strategi tersebut dijabarkan menjadi tujuan­

tujuan strategis ke masing-masing perspektif BSC seperti yang 

disajikan pada Tabelberikut: 

Tabel.Strategis Dalam Balance Scorecard 
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Perspektif Tujuan Strategis 

Customer/ Terwujudnya generasi yang memiliki nilai lebih 
Stakeholders mengenai keilmuan, kecerdasan, kecakapan, 

kreatifitas, dan kemandirian serta sik:ap mental 
dan tingkah laku yang didasari atas keyakinan 
dan kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Internal Peningkatan pembangunan saran a prasarana 
Process pendidikan, peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar, dan peningkatan kualitas pelayanan 
administrasi kependidikan, (value-based 
stratef!Y). 

Employee and Peningkatan kompetensi tenaga pendidik, 
Organization peningkatan kompetensi tenaga Pendidikan dan 
Capacity Tenaga. pendidikan. 
Financial Penambahan Anggaran Pendidikan dari Tahun 

Ke Tahun 

b. Menyusun Peta Strategi 

Peta strategi merupakan suatu dashboard (panel instrument) 

yang memetakan sasaran strategis organisasi dalam suatu kerangka 

hubungan sebab akibat yang menggambarkan keseluruhan perjalanan 

strategi organisasi. Peta strategi memudahkan organisasi untuk 

mengkomunikasikan keseluruhan strateginya kepada seluruh anggota 

organisasi dalam rangka pemahaman demi suksesnya pencapaian 

tujuan organisasi. Unit organisasi yang menyusun peta strategi adalah 

unit organisasi yang mendefinisikan visi dan misinya dengan jelas 

serta memiliki proses manajemen yang lengkap (input sumber daya, 

proses internal dan output/outcome) 

c. Keterkaitan Antara Misi, Keyakinan dan Nilai-nilai Dasar, dan 
Visi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

Di atas telah diuraikan tentang misi, keyakinan dan nilai-nilai 

dasar, dan visi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa. Dari 

sejumlah misi yang telah ditetapkan, maka diharapkan melalui misi 

tersebut dan dengan keyakinan dan nilai-nilai dasar yang ada, Dinas 
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Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa akan dapat mewujudkan 

atau mencapai visi organisasinya. Dari semua pemyataan misi yang 

ada, terdapat relevansi dengan visi yang telah dirumuskan sehingga 

visi yang telah dirumuskan yakni "terwujudnya generasi yang 

berkualitas, beriman dan bertaqwa melalui peningkatan sumberdaya 

dan peran serta masyarakat/pemerintah kabupaten Sumbawa di tahun 

2014" akan tercapai melalui misi yang telah ditetapkan. 

Keyakinan dao Nilai Dasar 

Dengan adanya relevansi antara misi dan visi serta nilai-nilai 

dasar tersebut, proporsi nilai penerima jasa pendidikan diarahkan pada 

suatu bentuk pelayanan yang berkualitas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa strategi yang ditetapkan oleh dinas untuk 

kegiatan operasionalnya adalah fokus pada; 1) Peningkatan APM, 

APK, dan Nilai Rata-Rata Kwlulusan, pembangunan sarana prasarana 

pendidikan, 2) Peningkatan kualitas proses belajar mengajar, dan 3) 

Peningkatan kualitas pelayanan administrasi kependidikan. 

Selajutnya visi dan strategi tersebut dijabarkan menjadi tujuan­

tujuan strategis ke masing-masing perspektif BSC seperti yang 
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disajikan pada Tabel di bawah ini dengan tujuan Strategis dalam 

Balance Scorecard sebagai berikut: 

Tabel Tujuan Strategis Dalam Balance Scorecard 

Perspektif Tu.iuan Strate2is 
Customer/ Terwujudnya generasi yang memiliki nilai lebih 
Stakeholders mengenai keilmuan, kecerdasan, kecakapan, 

kreatifitas, dan kemandirian serta sikap mental dan 
tingkah laku yang didasari atas keyakinan dan 
kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Internal Process Peningkatan pembangunan saran a prasarana 
pendidikan, peningkatan kualitas proses belajar 
mengajar, dan peningkatan kualitas pelayanan 
administrasi kependidikan, (value-based strategy). 

Employee and Peningkatan kompetensi tenaga pendidik, 
Organization peningkatan kompetensi tenaga kependidikan, dan 
Capacity peningkatan kesejahteraan para penyenggara 

pendidikan. 
Financial Peningkatan kerjsama dengan lembaga masyarakat 

dan peningkatan dana pendidikan dari pemerintah 
daerah, provinsi, dan pusat. 

Terwujudnya generasi yang berkualitas, beriman, dan bertaqwa, 

memiliki makna sebagai berikut: 

Berkualitas. Berkualitas yang dimaksud adalah sesuatu kondisi yang 

mempunyai kualitas/bermutu, yaitu mempunyai nilai lebih mengenai 

keilmuan, kecerdasan, kecakapan, kreatif, dan kemandirian. 

Beriman dan bertaqwa. Beriman dan bertaqwa yang dimaksud adalah 

sikap mental dan tingkah laku yang didasari keyakinan dan kepatuhan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian 1m, diupayakan untuk 

menjawab tujuan yang telab dirumuskan. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini adalab sebagai berikut: 

a. Pengukuran kinerja organisasi dengan menggunakan BSC 

seperti yang telah dipaparkan dari basil penelitian ini, akan 

mampu meningkatkan kinerja dinas pendidikan karena dengan 

konsep yang tergambar dengan jelas bagaimana strategi 

organisasi dirumuskan dalam berbagai perspektif baik keuangan 

dan non keuangan. Setiap perspektif telab mempertimbangkan 

indikator kinerjanya yang berorientasi pada outcome. Dengan 

demikian, organisasi dapat lebib mengetahui sampai sejauh 

mana selurub program dan kegiatan dapat memberikan nilai 

tambab bagi masyarakat. 

Secara umum dunia pendidikan di Kabupaten Sumbawa 

cukup menunjukkan perkembangan yang berarti, bal ini terlihat 

dari beberapa indikator kinerja kunci, seperti angka melek buruf, 

angka partisipasi, rasio pendidikan dan perkembangan 

ketersdiaan lembaga pendidikan (sekolab) yang relatif sudah 

menjangkau seluruh pelosok Kabupaten Sumbawa, kecuali 

untuk jenjang pendidikan menengab yang masib memerlukan 

upaya lebib keras dan terencana untuk meningkatkan capain 

kinerja. 

b. Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan basil skor di atas, dapat disimpulkan babwa 

pengguna jasa cukup puas terhadap pelayanan kepabeanan di 

Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa. Namun 
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demikian, masih terdapat kesempatan yang sangat besar untuk 

lebih baik lagi di masa depan, sehingga dapat mencapai tingkat 

kepuasan lebih tinggi (kategori sangat puas). 

c. Perspektif Internal Proses 

Pada perspektif ini diukur dengan standar pelayanan 

minimal (SPM) sehingga sasaran mutu yang tersedia merupakan 

pemenuhan yang harus disesuaikan dengan Peratutan 

Pemerintah khususnya standar sarana dan prasarana. 

d. Kinerja Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diukur 

dengan beberapa indikator yaitu: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa peningkatan jumlah sekolah 

dari _tahun ke tahun menigkat.Hal ini menunjukkan Dinas 

Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa sangat mendorong 

terbentuknya sekolah-sekolah dalam rangka mempermudah 

masyarakat (peserta didik) dalam mengakses pendidikan , 

terutama pada TK/RA peningkatannya sangat signifikan 

mencapai 144 sekolah baru. Pembentukan ini semata - mata 

karena keadaan georafis Sumbawa dan keterjangkauan jarak 

peserta didik sehingga sangat dibutuhkan pembentukan sekolah 

baru. 

1) Sarana Prasarana Laboratorium Sekolah 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan , berdasarkan 

hasil wawancara dengan Kasubbag Program Dinas 

Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa diperoleh 

informasi "bahwa untuk Labolatorioum hanya ada di SMP 

dan SMA/SMK " secara keseluruhan SMP dan SMA/SMK di 

Kabupaten Sumbawa telah memiliki fasilitas Labolatorium 

sejak tahun 2013. 
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2) Sarana Prasarana Perpustakaan 

Peningkatan mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

ketersediaan sarana prasarana pendukung, antara lain 

perpustakaan sekolah. Berikut ini disajikan data ketersediaan 

Perpustakaan Sekolah Tahun 2015Rasio Penggunaan 

Tehnologi. Kemudian Bahwa nilai rasio tingkat pengunaan 

teknologi pada Dinas Diknas Kab. Sumbawa untuk tahun 

2012-2013 sebesar 75% dan meningkat dari tahun 2013 -

2014 sebesar 83%. Pengadaan tenologi seperti ini mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat membantu 

para pegawai untuk meningkatkan kinerja. 

e. PerspektifKeuangan. 

Pada persepektif inilndikator Kinerja yang mengalami 

peningkatan signifikan adalah pada APK PAUD yang 

meningkat dari 75,31 pada tahun 2013 menjadi 94,24 pada 

tahun 2014. Indikator yang juga signifikan "peningkatan "-nya 

adalah angka putus sekolah SMP/MTs yang berhasil ditekan 

dari 0,53% pada tahun 2013 menjadi 0,08% pada tahun 2014. 

Untuk meningkatkan capaian kinerja di masa mendatang, maka 

diperlukan adanya pemantuan secara intensif terhadap 

pelaksanaan program/kegiatan termasuk untuk memaksimalkan 

sumber daya anggaran yang telah dialokasikan dalam dokumen 

anggaran. 
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan terhadap 

Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa adalah : 

1. Dalam rangka meningkatkan Kinerja Dinas Pendidikan Nasional 

Kabupaten Sumbawa khususnya dalam meningkatkan Presentasi 

Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Mumi 

(APM), presentasi kelulusan serta nilai rata-rata kelulusan masih 

perlu ditingkatkan dari tahun ke tahun, sehingga ekspansi 

kebijakan pemerintah dalam mendukung Perspektif Pelanggan, 

Proses Bisnis Internal, Pertumbuhan dan pembelajaran serta 

PerspektifKeuangan dapat bermanffat secara maksimal. 

2. Agar Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa melakukan perbaikan 

dalam penyusunan perencanaan strategis agar tujuan yang 

ditetapkan memiliki relevansi yang kuat dengan misi dan visi 

yang telah dirumuskan. Selain itu, dalam perumusan strategi, 

hendaknya Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa melakukan 

analisis kekuatan dan kelemahan yang dimiliki organisasi serta 

peluang dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi secara 

mendalam, sehingga sasaran strategis yang dirumuskan lebih 

menggambarkan apa yang menjadi kebutuhan organisasi. 

3. Menggambarkan dan mengkomunikasikan strategi dengan 

penjabarannya melalui strategy map yang kemudian dilanjutkan 

dengan menentukan objektif operasional, ukuran yang hendak 

dicapai, dan target sehingga terbentuk suatu sistem manajemen 

pengukuran yang teritegrasi dan relevan dengan aktivitas 

operasional dengan sasaran strategis. 
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4. Dalam upaya mengimplementasikan kinerja , disarankan agar 

Dinas Diknas Kabupaten Sumbawa melakukan analisis yang 

mendalam, sehingga dapat digunakan sebagai suatu sistem 

pengukuran kinerja yang komprehenshif. 

C. Rekomendasi. 

1. dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi dimasa 

mendatang, maka perlu kajian lebih mendalam tentang 

penetapan rencana atau target kinerja dengan 

mempertimbangkan potensi sumber daya yang tersedia dan 

peluang yang dapat dimaksimalkan. 

2. Optimalisasi sumber daya perlu mendapat perhatian dari semua 

pelaksana program dan kegiatan di lingkungan Dinas Diknas 

Kabupaten Sumbawa agar sisa anggaran yang tidak terserap 

dapat ditekan. 
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LAMPIRAN: I 

PEDOMAN WA WAN CARA 

ANALISIS KINERJA DINAS PENDIDIKAN NASIONAL KABUP A TEN 
SUMBAWA 

A. PERPEKTIF PELANGGAN 

TEMA PERTANYAAN: 

1. Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumbawa 

Apakah selama Bapak menjadi kepala Dinas, pernahkan ada keluhan 

dari guru/pegawai/masyarakat tentang pelayanan 

Menurut bapak, bagaimana cara mmemberikan pelayanann yanaagaa 

baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Sumbawa, 

kemudian apa faktpr-faaktor yang meneyebabkan masih rendahnya 

kualitas tersebut. 

2. Kepala Sub bagian Umum dan Kepegawaian 

Apakah selama saudara menjadi pejabat pada Dinas Diknas pernah 

mendapat kendala daam melaksanakan tugas 

3. Kepala Seksi Manajemen Pelayanan 

Bagimana manajemen pelayanan yang anda terapkan di Dinas Diknas 

kabupaten Sumbawa 

4. Kepala Seksi Kurikulum dan Kesiswaan 

Apakan Angka Partisipasi Mumi, angka Partisipasi kasar dan Nilai 

Rata-rata Kelulusan pada Lingkungan Dinas Pendidikan Nasional 

kabupaten Sumbawa sudah meningkt atau berkualitas? 
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5. Salah seorang pegawai/guru pada salah satu sekolah 

Apakah yang menyebabkan sehingga APK, APM dan Nilai rata-Rata 

Kelulusan belum berkualitas 

6. Salah seorang orang tua/wali murid 

Menurut bapak, bagaimana pelayanan kinerja yang diterapkan oleh 

dinas Diknas Kabupaten Sumbawa selama ini 

B. PERSPEKTIF PROSES INTERNAL BISNIS 

1. Kepala Bidang Pendidikan Non Formal, Informal 

Bagaimana ketersediaan tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan yang 

ada di bawah naungan Dinas pendidikan Nasional kabupaten Sumbawa 

2. Kepala seksi Pendidikan Usia Dini 

Apa ynng menjadi harapan saudara dalam mendukung program 

pemerintah khususnya yang berkaitan dengan Pendidikan Usia Dini 

3. Kepala Seksi Pensisikan Kesetaraan 

Apa harapan saudara dalam meningkatkan kualitas Pendidikan 

Kesetaraan pada Dinas Pendidian Kabupaten Sumbawa 

4. Kepala Bidang Pendidikan Dasar dan Taman Kanak-Kanak 

Bagaimana perkembangan Pendidikan Dasar dan taman Kanak-Kanak 

di Kabupaten Sumbawa saat ini 

5. Unsur Pelaksanaan Tehnis Dinas terdiri dari UPTSD dan PAUD yang 

berkeudukan di Kecamatan 

Bagaimana ketersediaan Tenaga Pendidik dan kependidikan di masing­

masing kecamatan, serta bagaimana dengan kualifikasi pendidikannya. 
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C. PERSPEKTIF PERTUMBUAHAN DAN PEMBELAJARAN 

1. Kepala Seksi Sarana dan Prasarana 

Bagaimana menurut saudara tentang sarana dan prasarana pendidikan di 

Kabupaten Sumbawa 

2. Kepala Bidang Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Apakah menurut saudara pemaha mengikuti diklat tentang pendidikan 

dan pelatihan yang berikatian dengan profesi guru dalam meningkatkan 

kompetensi guru 

3. Kepala Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SDffK 

Apa yang menjadi harapan saudara tentangpeningkatan mutu 

pendidikan dan tenaga kependidikan khususnys SDffK 

4. Kepala Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP 

5. Apa yang menjadi harapan saudara tentangpeningkatan mutu pendidikan 

dan tenaga kependidikan khususnys SMP 

6. Kepala Seksi Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SMA/SMK dan Nono Formal/Informal 

- Apa yang menjadi harapan saudara tentangpeningkatan mutu pendidikan dan 

tenaga kependidikan khususnys SMA/SMK dan Nono Formal/Informal 
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D. PERSEPEKTIF KEUANGAN 

1. Sekretaris Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sumba-

Bagaimana penyediaan dana 20 % bagi Dinas pendidikan Nasional 

Kabaupaten Sumbawa 

2. Kepala Sub Bagian Program pada Dinas Pendidikan Nasinal kabupaten 

Sumbawa 

Bagaimana menurut saudara tentang rencana penguunaan keuangan 

yang telah disusun dalam RKA/DPA 

3. Kepala Sub Bagian Keuangan pada pada Dinas Pendidikan Nasinal 

kabupaten Sumba 

Bagaimana realisasi keuangan yang di anggarkan seriap tahun, serta 

apakah penggunaan dan realisasi sudah sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 
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